BAB V

PENTUP

A. Kesimpulan

Hasil pembahasan di lapangan mengenai pendampingan program ketahanan
pangan oleh pendamping lokal di Nagari Tanjung Kecamatan Koto VIl Kabupaten
Sijunjung. Penulis dapat memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Beberapa poin yang menjadi inti kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tugas pokok dan fungsi Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam
perencanaan program ketahanan pangan di Nagari Tanjung berhasil
memfasilitasi musyawarah desa untuk menetapkan prioritas
program ketahanan pangan. Mereka memastikan transparansi
alokasi anggaran desa (20% untuk ketahanan pangan) dan
membantu menyusun dokumen perencanaan berdasarkan kebutuhan
masyarakat. PLD berhasil memfasilitasi musyawarah desa untuk
menetapkan prioritas program ketahanan pangan. Mereka
memastikan transparansi alokasi anggaran desa (20% untuk
ketahanan pangan) dan membantu menyusun dokumen perencanaan
berdasarkan kebutuhan masyarakat.

2. Tugas pokok dan fungsi Pendamping Lokal Desa (PLD dalam

pelaksanaan program ketahanan pangan di Nagari Tanjung
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berperan sebagai fasilitator dan advokat, memberikan pelatihan
teknik pertanian modern seperti teknik jajar legowo, pemilihan bibit
unggul, dan pemupukan yang tepat. Hal ini membantu petani
meningkatkan produktivitas.

3. Tugas pokok dan fungsi Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam
evaluasi program ketahanan pangan di Nagari Tanjung melakukan
monitoring rutin terhadap keberhasilan program, mengidentifikasi
kendala, dan memberikan umpan balik untuk perbaikan.

4. Tugas pokok dan fungsi Pendamping Lokal Desa (PLD) dalam
pemanfaatan program ketahanan pangan di Nagari memastikan hasil
program digunakan secara maksimal dan berkontribusi pada
pengentasan  kemiskinan serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasik dari penelitian dan pembahasan yang diperoleh peneliti,
maka peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan pendampingan program
ketahanan pangan oleh pendamping lokal di Nagari Tanjung Kecamatan Koto VII

Kabupaten Sijunjung, antara lain:

1. Pemerintah desa dan PLD perlu meningkatkan intensitas
pendampingan secara berkelanjutan, terutama dalam hal pelatihan
teknis, penyuluhan pertanian modern, dan manajemen hasil panen.
Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil dari program

ketahanan pangan yang telah dirancang.
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2. Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam proses musyawarah desa
dan pelaksanaan program program ketahanan pangan agar program
yang direncanakan lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.
Masyarakat juga diimbau untuk mengadopsi praktik pertanian
ramah lingkungan dan pemanfaatan teknologi pertanian modern
untuk meningkatkan produktivitas serta menjaga kelestarian sumber
daya alam.

3. Pemerintah desa bersama PLD dapat memprioritaskan pengadaan
infrastruktur pertanian tambahan seperti sistem irigasi modern dan
alat pertanian mekanis guna mendukung program ketahanan pangan
secara menyeluruh.

4. Penelitian mendatang dapat difokuskan pada aspek sosial-ekonomi
dari program ketahanan pangan, seperti dampaknya terhadap
pengurangan tingkat kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai adopsi
teknologi pertanian dan pola partisipasi generasi muda dalam sektor

pertanian dapat memberikan wawasan tambahan.
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